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ABSTRAK 

SRI MURNIATI : “Pelaksanaan Post-test dalam Pembelajaran Bidang Studi 

IPS Kelas VIII di SMP Negeri 1 Mandirancan”. 

Dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan evaluasi sangatlah penting. Di SMP 

Negeri 1 Mandirancan kegiatan evaluasi diakhir pelajaran (post-test) sudah 

diterapkan, akan tetapi seiring dengan pelaksanannya, post-test yang dilakukan 

disinyalir masih belum disertai dengan semangat belajar siswa yang baik, bahkan 

hampir dalam setiap pelaksanaan post-test dikalanan siswa diduga masih belum 

memeperlihatkan adanya motivasi belajar yang baik, hal ini disebabkan oleh 

pelaksanaan post-test yang belum maksimal. Keadaan tersebut apabila dibiarkan 

maka akan berdampak buruk terhadap prestasi belajar siswa. 

Tujuan penelitian tersebut yaitu untuk mendeskripsikan mengenai 

perencanaan post-test dalam pembelajaran bidang studi IPS, untuk memperoleh 

infomasi mengenai pelaksanaan post-test dalam pembelajaran bidang studi IPS, dan 

untuk mengkaji data mengenai kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajar 

pada bidang studi IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Mandirancan. 

Evaluasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan yang dilakukan untuk 

mengukur sejauh mana tujuan dari pembelajaran tersebut sudah tercapai. Untuk 

mengukur atau mengetahui tujuan pembelajaran tersebut telah tercapai atau belum, 

guru dapat melakukan kegiatan post-test. Post-test merrupakan test yang diberikan 

setiap akhir pembelajaran. Tujuan dilaksanakannya post-tet tersebut yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana siswa dapat menyerap pelajaran yang telah disampaikan 

pada saat itu. Bagi siswa yang bersungguh-sungguh memperhatikan dan mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan baik maka hasil yang didapat akan baik. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, angket dan studi dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 1 mandirancan, namun tidak semua siswa yang diambil 

karena terlalu banyak sehingga penulis mengambil sampel sebesar 20% dari 212 

siwa, sehingga sampel yang diambil sebanyak 42 siswa dari kelas VIII tersebut. Data 

yang diperoleh dengan menggunakan angket kemudian dianalisis. Untuk data yang 

bersifat kualitatif dianalisis dengan logika, sedangkan untuk data yang bersifat 

kuantitatif dianalisis dengan skala prosentase. 

Berdasarkan hasil perhitungan rekapitulasi angket maka dapat disimpulkan 

bahwa perencanaan post-test yang dilakukan guru bidang studi IPS sudah baik (66% 

- 79%) yaitu mencapai 66,665%, sedangkan untuk pelaksanaan post-test yang 

diterapkan dalam bidang studi IPS masih kurang baik (40% - 55%)  yaitu mencapai 

52,142%, dan untuk kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajar termasuk 

kedalam kategori cukup (56% - 65%)  yaitu sebesar 62,381%. Jadi pelaksanaan post-

test dalam pembelajaran bidang studi IPS di SMP Negeri 1 Mandirancan harus 

diperbaiki lagi agar dapat berjalan secara tertib dan tidak ada tindakan kecurangan 

yang dapat merugikan diri sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, oleh karena itu setiap individu yang terlibat dalam pendidikan dituntut 

berperan serta secara maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan. Untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah membuat perubahan-

perubahan baru diantaranya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang merupakan 

penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi.  

 Menurut Ary H. Gunawan dalam bukunya Sarbini, Neng Lina (2011: 20). 

mengatakan bahwa pendidikan adalah interaksi manusia antara guru/pendidik dan 

murid/anak didik yang dapat menunjang pengembangan manusia seutuhnya yang 

berorientasikan pada nilai-nilai dan pelestarian serta pengembangan kebudayaan 

yang berhubungan dengan usaha-usaha pengembangan manusia tersebut.  

 Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 Pasal 1 ayat (1) tentang Sistem 

pendidikan nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 Salah satu aspek yang paling besar peranannya dalam mendidik dan mengajar 

di kelas adalah guru. Dalam kedudukannya, seorang guru harus membuat suasana 



 

belajar yang dapat mendorong siswa untuk belajar. Salah satu komponen dalam 

pembelajaran yaitu: (1) Siswa, (2) Guru, (3) Tujuan, (4) Materi, (5) Metode, (6) 

Sarana/Alat, (7) Evaluasi, dan (8) Lingkungan. 

 Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas antara guru dan siswa 

membutuhkan suasana interaksi atau hubungan yang harmonis dan  dinamis, hal ini 

dimaksudkan agar proses belajar mengajar tersebut dapat membuka komunikasi aktif 

serta dapat mengetahui peran, fungsi, dan tujuan masing-masing. Keterpaduan antara 

siswa dengan guru sehingga terjadi interaksi belajar mengajar dalam proses 

pembelajaran tidak terjadi begitu saja dan tidak dapat tumbuh tanpa adanya 

perencanaan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru tidak dapat 

melepaskan diri dari tugas memberikan evaluasi atau tes. Tes diberikan berdasarkan 

anggapan bahwa setiap orang atau siswa memiliki kemampuan belajar berbeda-beda. 

Dengan demikian guru yang berperan sebagai evaluator  tidak ragu-ragu dalam 

melakukan kegiatan evaluasi. 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam 

rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional sebagai bentuk akuntabilitas 

penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya 

terhadap peserta didik, lembaga dan program pendidikan. 

 Dalam bidang pendidikan, menurut Slameto (2001: 16) evaluasi harus 

mempunyai minimal tujuh prinsip yaitu: 1) terpadu, 2) menganut cara belajar siswa 

aktif, 3) kontinuitas, 4) koherensi dengan tujuan, 5) menyeluruh, 6) membedakan 

(diskriminasi), dan 7) pedagogis. 



 

 Evaluasi pembelajaran atau penilaian hasil belajar yang digunakan oleh guru 

di sekolah beraneka ragam ada tes seleksi ,tes formatif, sumatif, diagnostik, pre-test, 

post-test, dan lain sebagainya.  Pada hakikatnya evaluasi merupakan tolak ukur untuk 

mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam menyampaikan materi . Pemilihan  

tekhnik evaluasi tergantung dari tujuan yang hendak dicapai oleh guru tersebut. 

 Hasil dari evaluasi setiap anak berbeda-beda ada yang bagus dan ada yang 

jelek tergantung dari kemampuan siswa tersebut menyerap materi pelajaran dan 

memperhatikan guru ketika menerangkan. Evaluasi seharusnya tidak hanya 

dilakukan pada waktu-waktu tertentu saja tetapi harus dilakukan secara teratur pada 

setiap awal, pertengahan, dan akhir pelajaran agar tujuan dari pembelajaran yang 

belum tercapai dapat teridentifikasi sehingga guru yang bersangkutan dapat mencari 

solusi agar tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. 

 Berdasarkan penelitiaan awal yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Mandirancan diketahui bahwa dalam pembelajaran bidang studi IPS guru selalu 

memberikan post-test terhadap siswa. Namun seiring dengan pelaksanaan post-test 

yang dilakukan berdasarkan kenyataan yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran 

IPS disinyalir masih belum disertai dengan semangat belajar siswa yang baik, bahkan 

hampir dalam setiap pelaksanaan post-test dikalangan siswa diduga masih belum 

memperlihatkan adanya motivasi belajar yang baik, hal ini disebabkan oleh 

pelaksanaan post-test yang belum maksimal. 

 Semakin baik pelaksanaan post-test, maka akan semakin mendorong motivasi 

belajar siswa menjadi lebih baik. Keadaan tersebut apabila dibiarkan jelas akan 

berdampak buruk terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, dengan 



 

memperhatikan kenyataan tersebut, guna mengetahui lebih jauh bagaimana 

pelaksanaan post-test pada bidang studi IPS peneliti memandang penting unttuk 

melakukan pengkajian lebih dalam. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 

merasa tertarik  untuk meneliti mengenai “Pelaksanaan Post-test Dalam 

Pembelajaran Bidang Studi  IPS Kelas VIII di SMP Negeri 1 Mandirancan”.  

 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Mandirancan dikarenakan peneliti 

merupakan alumni sekolah tersebut sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan 

penelitian, selain itu dengan diadakan penelitian di sekolah tersebut diharapkan guru 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan memperbaiki proses pembelajaran 

dan evaluasi dalam pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Identifiaksi masalah 

a. Wilayah kajian 

Wilayah kajian skripsi ini adalah Evaluasi Pembelajaran 

b. Pendekatan penelitian 

pendekatan penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif  

c. Jenis masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah deskripsi tentang pelaksanaan 

post-test bidang studi IPS sekitar pelaksanaan dan penerapannya. 

 

 



 

2. Pembatasan masalah 

 Agar masalah ini dapat terarah dan meghindari salah penafsiran 

terhadap judul, maka peneliti memberikan batasan pada: 

1) Perencanaan post-test, perencanaaan di sini adalah perencanaan guru 

dalam membuat soal-soal post-test. 

2) Pelaksanaan post-test. Pelaksanaan post-test yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sekitar pelaksanaan post-test dan penerapannya 

(metode atau teknik evaluasi) 

3) Proses belajar mengajar. 

3. Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan beberapa pertanyaan 

sebagai berikut: 

1) Bagaimana perencanaan post-test dalam pembelajaran bidang studi IPS 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Mandirancan? 

2) Bagaimana  pelaksanaan post-test dalam pembelajaran bidang studi IPS 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Mandirancan? 

3) Bagaimana proses belajar mengajar pada bidang studi IPS kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Mandirancan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan permasalahan diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan post-test dalam pembelajaran bidang 

studi IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Mandirancan 



 

2. Untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan post-test dalam 

pembelajaran bidang studi IPS kelas VIII di SMP Negeri 1 Mandirancan 

3. Untuk mengkaji data mengenai proses belajar mengajar pada  bidang studi IPS 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Mandirancan. 

D. Kerangka Pemikiran 

 Dalam kegiatan pembelajaran, unsur proses belajar dan pemberian evaluasi 

memegang peranan yang penting atau vital. Menurut Morgan dalam bukunya Ngalim 

Purwanto (1992: 84) belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam 

tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Selain itu 

belajar adalah ciri khas manusia dan yang membedakannya dengan binatang.  

 Belajar yang dilakukan oleh manusia merupakan bagian dari hidupnya, 

berlangsung seumur hidup, kapan saja, dan dimana saja, baik di sekolah, di kelas, di 

jalanan dalam waktu yang tidak dapat ditentukan sebelumnya (Oemar Hamalik, 

2002: 154). Sedangkan pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang 

dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau 

menilai yang baru (Syaiful Sagala, 2012: 61). Pembelajarn juga merupakan proses 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku 

kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut, banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal yaitu 

faktor yang datang dari dalam diri individu, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor 

yang datang dari lingkungannya.  

 Tugas guru yang paling utama dalam pembelajaran adalah mengkondisikan 

lingkungan agar menunjang terjadinya  perubahan perilaku bagi peserta didik. 



 

Belajar disekolah merupakan suatu proses yang disengaja dan memiliki tujuan. 

Proses yang disengaja maksudnya secara sadar diselenggarakan dan diadakan oleh 

seseorang. Sedangkan memiliki tujuan berarti bahwa belajar sebagai kegiatan yang 

terkait, terarah pada tujuan dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. 

 Untuk mengetahui hasil belajar yang dilakuan telah mencapai tujuan yang 

diharapkan atau tidak, maka guru hendaknya menyelenggarakan tes hasil belajar atau 

evaluasi. Evaluasi merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang secara 

keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar. Menurut  Pasal 58 ayat 

(1) UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, yang menyatakan evaluasi hasil 

belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan 

perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. 

  Tes hasil belajar sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran atau 

pendidikan hal ini ditegaskan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2000:208) tes hasil 

belajar merupakan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan guru dimana bertujuan 

untuk mengetahui bahan-bahan pelajaran yang disampaikan sudah dikuasai atau 

belum oleh peserta didik, dan apakah kegiatan pengajaran yang telah dilakukan 

sesuai dengan yang diharapkan. 

 Berdasarkan dari penegasan tujuan tes hasil belajar tersebut diketahui bahwa 

dalam kegiatan tes terjadi pengulangan bahan-bahan pelajaran yang telah 

disampaikan guru kepada siswa, dengan kata lain siswa dituntut untuk mempelajari 

bahan pelajaran terlebih dahulu secara baik agar ia dapat mengingat materi yang 

telah dipelajari. 



 

 Menurut Scawian B. Anderson  dalam bukunya Suharsimi arikunto (2009: 

49) post-test merupakan tes yang ditinjau dari cara pengadministrasiannya. Apabila 

ditinjau dari segi intensitas tes yang dilaksanakan, post-test merupakan jenis tes yang 

intensitasnya paling tinggi. Post-test adalah tes yang diberikan setelah proses 

pengajaran berakhir (Nana Sudjana, 2005: 117). Sedangkan menurut Sumarna 

Surapranata (2004:29) post-test merupakan tes yang dilakukan di akhir program 

pembelajaran. Jadi, post-test adalah evalausi akhir saat materi ajar pada hari itu telah 

diberikan dimana seorang guru memberikan post-test dengan maksud apakah para 

peserta didik sudah mengerti dan memahami mengenai materi pelajaran yang baru 

saja diberikan pada hari itu.   

  

Bagan pelaksanaan post-test 

 

 

 

 

 

 

 

E. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini diawali dengan halaman judul, abstraksi, lembar 

pengesahan, pernyataan otentisitas, nota dinas, pesembahan, moto hidup, dan daftar 

riwayat hidup. Kemudian halaman berikutnya yang tertera dalam daftar isi yaitu; 
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 post-test 

Tujuan 

pembelajaran  
 

Hasil 

belajar 
Kegiatan  

pembelajaran 

Pre-test 



 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. Halaman selanjutnya 

merupakan halaman isi dari skripsi ini dimana terdiri dari beberapa bab yaitu sebagai 

berikut: 

BAB 1 : Pendahuluan. Dalam bab ini terdapat beberapa sub bab dimana 

susunan dari sub-sub ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, langkah-langkah 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : Kajian Pustaka. Isi dari bab ini yaitu berupa kajian teoritis yang ada 

kaitannya dengan permasalahan dalam skripsi ini dimana ada 

beberapa sub judul yang tertera dalam bab ini yaitu: Konsep belajar, 

terdiri dari pengertian belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar. Konsep evaluasi terdiri dari: pengertian evaluasi, tujuan 

evaluasi dan fungsi evaluasi. Konsep tes terdiri dari pengertian tes, 

macam-macam tes dan ciri-ciri tes yang baik. Konsep post-test terdiri 

dari pengertian post-test dan fungsi post-test. Pengajaran IPS terdiri 

dari daya tarik IPS bagi siswa dan tingkat kesiapan anak dalam 

pembelajaran IPS. 

BAB III : Metode Penelitian. Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam 

penelitian ini, maka diperlukan metode penelitian. Dalam bab ini 

dibahas tentang langkah-langkah dalam melakukan penelitian yaitu 

mengenai tempat dan waktu penelitian, kondisi umum, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, instrument penelitian dan teknik 

pengolahan data. 



 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Dalam bab ini berisi perhitungan 

dan deskripsi hasil analisis penelitian yang terdiri dari beberapa sub 

judul yaitu mengenai perencanaan post-test dalam pembelajaran 

bidang studi IPS, pelaksanaan post-test yang diterapkan dalam 

pembelajaran bidang studi IPS dan kendala-kendala yang dihadapi 

dalam pelaksanaan post-test. 

BAB V : Penutup. Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran.  
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